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Abstract : This article describes the partial charges of the orientalists
against the inconsistency of the Qoran followed common structure in
Fusha Arabic. They alleged that the Qoran is not a holy words because it
does not correspond to the correct grammar. Deviations of the Qoran to
the Arabic language according to their linguistic aspects can be
classified into four aspects of lexical, morphological aspects, aspects of
semantic, rhetorical aspects and aspects of writing.

The author presents their opinion once refutation of some scholars
commentary related to the allegations.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kitab suci yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad
SAW. Al-Qur’an sebagai mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad dalam
dakwah beliau. Al-Qur’an turun pada masa kejayaan fashahah dan balaghah di
kalangan bangsa Arab, disaat bermunculan para penyair terkenal akan kefasihan
mereka namun ketika mendengar indahnya bahasa al-Qur’an mereka mengakui
bahwa ini bukanlah ucapan manusia. Atabah bin Rabi’ah salah seorang pemuka
Bangsa Arab ketika mendengar awal surat Fushshilat dari rasulullah saw, dia lalu
kembali kepada kaumnya dan mengakui bahwa dia mendengar ucapan yang belum
pernah dia dengar sebelumnya, itu bukanlah syair, bukan pula sihir lantas dia
berbalik mengajak kaum Kafir Quraisy untuk mempercayainya. Demikian pula al-
Walid bin al-Mughirah meyakini akan kefasihan al-Qur’an dengan mengatakan :
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Para orientalis berusaha untuk mencari celah-celah yang terdapat dalam al-
Qur’an, sechingga mereka bisa mengkritik kesalahan-kesalahan —yang mereka anggap
ada—dalam al-Qur’an. Tujuannya adalah untuk mempengaruhi kaum muslimin
sehingga ragu-ragu akan keabsahan al-Qur’an mereka sendiri.

Upaya menyerang al-Qur’an ini sebenarnya sudah muncul sejak zaman al-
Qur’an itu diturunkan hingga berlanjut sampai pada Perang Salib sampai sekarang
ini. Sebagian orientalis menulis kitab tandingan al-Qur’an. Pada masa modern ini
muncul di Amerika sebuah kitab suci tandingan al-Qur’an yang diberi nama “al-
Furgan al-Haqq .

Para ulama muslim tidak tinggal diam akan upaya musuh-musuh islam itu,
mereka menulis beberapa karya menjelaskan keafsahan al-Qur’an dan mengkaji
rahasia kemukjizatannya diantaranya al-Radd ‘ala Ibn al-Rawandi al-Mulhid karya
al-Jahidz, Musykil al-Qur’an karya lbnu Qutaibah al-Dainury, I ’jaz al-Qur’an karya
al-Baqgilany, Haqaiq al-Islam wa Abathil Khushumihi karya Abbas Mahmud al-
Aggad, Syubhatun haula al-Islam karya sayyid Quthb. Disamping itu juga buku-
buku tafsir yang terkenal seperti Ma’ani al-Qur’an Karya al-Farra’, al-Kasysyaf
karya al-Zamakhsyary, al-Tafsir al-Kabir karya al-Fakhrurrazy, Ruh al-Ma’any
karya al-Alusy, al-Tahrir wa al-Tanwir karya Ibnu Ashur, al-Manar karya
Muhammad Rasyid Ridha, dan juga buku-buku ulumul Qur’an seperti Manahil al-
Irfan karya al-Zarqany, Ma’ani al-Qur’an Karya al-Zajjaj, I'rab al-Qur’an Karya al-
Nuhhas, al-Tibyan fi I'rab al-Qur’an karya al-‘Akbary dIl. Para orientalis
mempelajari buku-buku tersebut dengan tujuan agar menemukan celah-celah yang
bisa dikritisi dalam al-Qur’an.

Para orientalis sendiri mereka tidak sama tujuannya dalam mempelajari al-
Qur’an. Diantara mereka ada yang memahami isinya dan insaf lalu masuk islam, ada
diantara mereka yang paham isinya dan mengakuinya tapi tidak mau masuk islam,
diantara mereka ada yang terus mendalami isinya dengan tujuan untuk
menyerangnya. Diantara para orientalis yang menyerang al-Qur’an adalah
Geschishte des Qorans karya Teodore Noldeks, Die Richtungen der Islamtschen
Koranauslegnug karya Goldzeihr, Quranic Studies: sources and Methods of Scriptual

Interpretation karya John Wansbro, Secrets of the Koran karya Down Richardson,
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Discovering the Qur’an: a Contemporary Approach to a Veiled Text karya Neil
Robinson, Die Syroaramaische Lesart Des Koran, ein Beitrag Zur Entschlusselung
der Quran Sprache karya Cristhophe Luxemburg, Why | am not a Muslim ? karya
Ibnu el-Warraq. Mereka saling melemparkan tuduhan bahwa dalam al-Qur’an
ditemukan beberapa kesalahan yang tidak sesuai dengan Bahasa Arab standar yang
dipakai oleh al-Qur’an itu sendiri.

Dalam sejarah tercatat bahwa diantara kemukjizatan al-Qur’an adalah ketika
semakin banyak orang yang mengkritisi isi al-Qur’an maka al-Qur’an itu akan
semakin nampak rahasia-rahasia yang belum terungkap dan akan semakin melekat di

kalangan kaum muslimin. Allah berfirman :

>
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@uﬁ /;:':j‘f: cadle a5 85 o6 e ST AT Y

“vang tidak datang kepadanya (Al Quran) kebatilan baik dari depan maupun dari
belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha Terpuji”
(Fushshilat : 42).

Al-Qur’an diturunkan dalam bahasa arab yang senantiasa ikut lestari berkat
al-Qur’an. Sejrah telah mencatat bahwa dengan adanya al-Qur’an itu berapa banyak
umat islam dari berbagai negara yang akhirnya mempelajari bahasa arab dengan
tujuan agar dapat memahami kitab suci mereka. Hal ini bisa menjadi faktor utama
akan kelestarian bahasa arab hingga sekarang ini. Bahasa Arab memang mengalami
perubahan dialektika seiring perkembangan zaman sebagaimana terjadi pula dalam
bahasa semit nenek moyang mereka. Akan tetapi bahasa fusha yang diabadikan
dalam al-Qur’an selalu tetap terjaga hingga akhir zaman nanti. Oleh karena itu al-
Qur’anlah yang menghakimi Bahasa Arab bukan sebaliknya. Allah telah menjadikan
bahasa arab sebagai bahasa al-Qur’an bahasa agama islam dan kelestarian bahasa
arab tidak hanya ada di tangan orang-orang arab namun Allahlah yang berjanji akan
menjaganya selama-lamanya. Allah berfirman :

(ekad 483 FNEFL20

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan Sesungguhnya Kami
benar-benar memeliharanya” [al-Hijr : 9].
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TUDUHAN ATAS INKOSISTENSI AL-QUR’AN

Para orientalis dan musuh-musuh islam tidak hanya mencoba satu cara untuk
mengkritisi inkosistensi —menurut mereka--. Mereka mencoba mengkritisi al-qur’an
baik dari aspek kebahasaan maupun makna. Adapun aspek kebahasaan tuduhan-
tuduhan tersebut dapat digolongkan menjadi empat aspek yaitu : 1) Aspek Leksikal
(Syubhat Nahwiyah); 2) Aspek Morfologis (syubhat Sharfiyah); 3) Aspek Semantik
(Syubhat Dalaliyah); 4) Aspek Retorik (Syubhat Balaghiyah); dan 5) Aspek Tulisan
(Syubhat Rasmiyah).

Berikut ini kami paparkan beberapa fenomena tuduhan kaum orientalis

terhadap inkosistensi al-Qur’an :
A. ASPEK LEKSIKAL (SYUBHAT NAHWIYAH)

Contoh Pertama;

| @ Sara
Mereka menuduh bahwa al-Qur’an tidak konsisten dalam isim maudhul dan ‘aidnya.

Kata binurihim dan tarakahum menggunakan dhamir jamak (plural) padahal itu

kembali pada isim maushul mufrad mudzakkar alladzi.

Sanggahan :

Kata matsalu pada dasarnya menunjukkan makna jamak dan kata alladzi pada ayat
diatas bermakna umum. Ism maushul ini —meskipun dalam bentuk mufrad—
digunakan untuk jamak juga. Dengan demikian dhamir pada kata haulahu mengikuti

lafadz mufrad sedang binurihim dan tarakahum mengikuti makna.? Atas dasar teori

' QS al-Bagarah : 17
2 Al-Zamakhsyari; Al-Kasysyaf 1 (Beirut. Dar al-Fikr. 1983), 198-200
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ini maka tidak ada inkosistensi pada ayat tersebut bahkan ini menunjukkan ketelitian

al-Qur’an dalam tarkib kata.

Contoh Kedua;

s P e 0 /
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Mereka menuduh bahwa ungkapan ikhtashamu tidak sesuai dengan khasmani yang
berbentuk mutsanna. Mestinya ungkapan itu adalah :

Lega) o8 Lol (lanad ()2
Sangahan :
Kata khashmani disini adalah mutsanna, mufradnya khasm yang termasuk ism jamak
bermakna kelompok, lalu ditambahkan isim isyarah hadzani dalam bentuk mutsanna
juga sedangkan dhamir jamak pada ikhtashamu tujuannya untuk menggambarkan

makna sebenarnya karena setiap kelompok terdiri dari beberapa individu.

Contoh Ketiga :

P ,‘ ES) e Ll % > ™
- (ﬁw}ux)uﬂ& \U" ){Lfd‘d\.bj Qf;oj QMQ \}“9
Mereka menuduh bahwa isim inna hadzani disini marfu’ karena alif disini adalah
tanda harakat rafa’ bagi isim mutsanna mestinya —menurut mereka-- : Inna hadzaini

lasahirani.

Sanggahan :
Dalam masalah ini ada dua sanggahan :
Dalam ayat ini terdapat enam qiro’at.
1. Qiro’at Nafi’ dan pengikutnya : o) 3ald o3 ()

2. Qiro’at Ibnu Katsir : o) abad Gl (&

3 QS al-Hajj : 19
4 QS Thoha: 63
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3. Qiro’at Hafsh ; ¢lsabad olda &)

4. Qiro’at Abu Amr : ) bl (pda &)
Disamping itu dalam khazanah Bahasa arab dikenal pula mutsanna dengan alif dalam
berbagai bentuk i’rabnya dan dihukumi seperti halnya isim mufrad magshur seperti

kata ridha dan ‘asha dengan demikian maka tuduhan itu salah.

B. ASPEK MORFOLOGY (SYUBHAT SHARFIYAH)

Para orientalis dan musuh-musuh islam menuduh bahwa al-Qur’an

menggunakan jamak al-Qillah pada posisi jamak katsrah dalam dua ayat berikut ini :

Ayat Pertama,

G5 K s o 0 B XS Ll s CX ol G

s rh R ee M 4 o o B 2 2 A PR //c/),///’®
e " - . o w . o . . -y v \°\~Z
| | o.fL.J/d‘[e.‘.uQ;O \L,a“:(//(gﬁ\ ;Ku...s/y;;.uubj

~

/
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Mereka menuduh bahwa jamak muannats salim “ma’dudat” termasuk jamak qillah
sebagai sifat dari bilangan katsrah (29/30 hari). Yang benar menurut mereka adalah

ayyaman ma’dudah.

Sanggahan :

Pertama; para pakar nahwu belum sepakat bahwa jamak shahih (jamak mudzakkar
salim dan jamak muannats salim) termasuk dari jamak al-Qillah tapi yang benar
menurut mayoritas ahli nahwu bahwa keduanya untuk jamak secara mutlak tanpa

melihat gillah atau katsrah, maka dari itu keduanya boleh-boleh saja.®

5> QS al-Bagarah : 183-184
¢ Al-Radhi al-Istarbady; Syarah al-Kafiyah 2 (Beirut. Dar al-Kutub al-l1imiyah. 1978), 191
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Kedua; Jamak Qillah terkadang dipinjam untuk menggambarkan katsrah atau
sebaliknya, misalnya firman Allah : tsalatsata quru’ padahal ada bentuk jamak
gillahnya yaitu aqra’. ’

Ketiga; jika diasumsi bahwa jamak muannats salim termasuk jamak gillah maka pada
ayat tersebut terdapat rahasia retorika yaitu memudahkan para mukallaf bahwa hari-
hari puasa itu terasa sedikit tidak lama, ini terkait dengan puasa ramadhan menurut
mayoritas para mufassirin. Sebagian mufassirin berpendapat bahwa maksud dari
puasa disini adalah puasa tiga hari dalam setiap bulannya®, dengan pendapat ini tidak
ada salahnya menggunakan kata ma’dudat jika kita mengatakan bahwa itu termasuk
jamak gillah.

Keempat; Jika diganti dengan kata ma’dudah untuk 30 atau 3 hari dan jelas bahwa
ini lebih sedikit dari jamak qgillah itu sendiri.

Kelima; pensifatan dengan kata ma’dudat atau ma’dudah pada dasarnya adalah
minimalisasi dan pembatasan bilangan seperti yang dikatakan : darahima ma’dudah

(beberapa dirham).

Ayat Kedua;
- P > TAA - sl L Lo %A 2 8%
u.liifac::sj:; ) U:;"L; OL&-A#U_J—A)C:A L..é‘u’)wfj\ }‘g.i.;_;:

Mereka menuduh bahwa yang benar adalah : sab’a sanabil khudhr namun mereka

tidak mengemukakan argumentasinya.

Sanggahan :

7 ibid
8 Al-Zamakhsyari; Al-Kasysyaf 1 (Beirut. Dar al-Fikr. 1983), 334, al-Bahr al-Muhith 2/30
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Pertama; kata sunbulah memiliki tiga bentuk jamak yaitu sunbul termasuk isim jins
jamak, sanabil termasuk jamak katsrah, dan sunbulat termasuk jamak muannats salim
untuk bentuk jamak secara mutlak tanpa melihat gillah atau katsrah. Al-Qur’an
memilih bentuk ketiga untuk mensifati bilangan sab’. Jika dikatakan sanabila —
sebagaimana tuduhan mereka—maka itu salah sebab penggunaak jamak katsrah
untuk bilangan yang lebih sedikit dari sepuluh, dan memang jamak katsrah tidak
digunakan kecuali jika lebih dari sepuluh.

Kedua; jika maksud mereka bahwa kata sunbulah tidak dijamak muannats salim
maka ini jelas-jelas salah; sebab setiap kata yang akhirannya ta’ —baik itu muannats

atau mudzakkar, berakal atau tidak—boleh dijamak dengan alif dan ta’.'°

Sebagaimana mereka juga menuduh bahwa al-Qur’an al-Karim menggunakan jamak
katsrah dalam posisi jamak gillah pada QS al-Bagarah : 80 dan Ali Imran : 24.
Mereka menuduh bahwa pada surat al-Bagarah : 80 mestinya dikatakan ayyaman
madudat sebagaimana dalam Ali Imran : 24. Mereka membangun tuduhan mereka
pada dua asumsi :

a. Bahwa kata ma’dudah disifati untuk bilangan yang banyak, dan ma’dudat
disifati untuk bilangan yang sedikit. ini tidak benar sebagaimana terdahulu,
sebab kata ma dudat untuk jamak secara mutlak baik itu sedikit bilangannya
atau banyak, adapun kata ma’dudah ini untuk mensifati kata “ayyam” dan
Ayyam itu adalah jamak taksir yang boleh disifati dengan mufrad sebagaimana
boloeh disifati dengan jamak muannats salim; dalam dua kondisi ini
menunjukkan sifat sedikitnya jumlah hari.

b. Masa pemberian adzab orang-orang Yahudi di neraka selama tujuh hari, ketika
itu sesuai jika disifati dengan jamak muannats salim yang menunjukkan makna
sedikit menurut sebagian ahli nahwu. Namun ta’wil untuk hari-hari tertentu ini
tidak benar sebab dipahami bahwa orang-orang Yahudi akan diadzab di neraka
selama satu hari yang lamanya sama dengan 100 tahun, dan jumlah hari di dunia

berarti 7000 tahun maka masa pengadzaban mereka di neraka selama tujuh hari.

10 Al-Radhi al-Istarbady; Syarah al-Kafiyah 2 (Beirut. Dar al-Kutub al-llmiyah. 1978),188
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Ini mengulangi mitos lama sebab dunia umurnya —menurut perkiraan para
ilmuwan—Iima belas milyar tahun. Ini menurut ilmu falak dan ilmu alam modern,
dan atas tuduhan mereka bahwa orang-orang Yahudi itu akan diadzab selama lima
belas milyar hari.

Berdasarkan dua pendapat diatas,!' maka boleh keduanya disifati dengan kata
ma’dudah seperti dalam surat al-Bagarah sebagaimana juga disifati dengan kata
ma’dudat seperti pada surat Ali Imran.

Dengan dua pendapat bagi Yahudi ini, Ibnu Jama’ah mengomentari dua ayat tadi
bahwa ma’dudah adalah jamak katsrah dan ma’dudat adalah jamak gillah. Prof.
Mohammad Dawud'> mensinyalir bahwa dari kalangan Yahudi muncul dua
kelompok ; pertama; berkata bahwa kami diadzab di neraka selama tujuh hari
menurut bilangan hari di dunia, kedua berkata bahwa kami diadzab selama 40 hari
selama kami menyembah anak sapi, maka ayat al-Bagarah menunjukkan kelompok
kedua dan ayat Ali Imran menunjukkan kelompok pertama.!?

C. ASPEK SEMANTIK (SYUBHAT DALALIYAH)

Para Orientalis dan musuh-musuh islam menuduh bahwa dalam al-Qur’an terdapat
kesalahan-kesalahan bahasa yang tidak sesuai dengan kaedah ilmu al-Dalalah.
Mereka menuduh al-Qur’an menggunakan satu lafadz untuk mengungkapkan satu

makna dengan lawan katanya. Perhatikan pada dua ayat berikut ini :

Le

Z ° >

SN o) o e 05 ) G2l ) 5 Tl T 6208 G
(8 € B 5 T 50N

2

! Lihat lengkap di al-Kasysyaf : 1/292, al-Bahr al-Muhith 1/288

12 Muhammad Dawud; Kamal al-Lughah al-Qur’aniyah (Kairo: Darul Manar, tt), 102

13 Ibn Jama’ah; Kasyf al-Ma’ani. Tahqiq Muhammad Dawud (Kairo. Dar al-Manar. 1998),
61.

4 QS al-Bagarah : 46

15 QS al-Najm : 28
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Mereka menuduh bahwa maksud dari kata al-dhann pada surat al-Bagarah adalah
prasangka baik, sedangan kata al-dhann pada surat al-najm adalah prasangka buruk.

Sanggahan :

Mungkin mereka belum mengenal dalam ilmu semantik ada istilah al-musytarak al-
lafdhy. Ibnu Faris berkata huruf dha’ dan Nun menunjukkan dua makna yang
berbeda yaitu yagin dan ragu-ragu. Pada surat al-Bagarah : 46 kata yadhunnuna
bermakna yakin. Mugathil bin Sulaiman dalam tafsirnya juga menjelaskan bahwa al-
dhann itu mempunyai tiga makna : yakin —seperti dalam surat Shad : 24, al-Haqqgah :
20, dan al-Bagarah : 230—kemudian menyebutkan dua makna lainnya yaitu : ragu-
ragu dan tuduhan.'® Raghib al-Isfahany menambahkan bahwa kata dhann itu muncul
dari sebuah indikasi, ketika bertambah kuat menjadi = (ilmu) dan ketika melemah
menjadi makna tuhmah (tuduhan). Ayat-ayat yang lain berkonotasi keyakinan adalah
Yunus : 24, al-Qashash : 39, Shad : 24, Fushilat : 22-23, al-Hasyr : 2, al-Fath : 6, al-
Fath : 12, al-Qiyamah : 28, al-Muthaffifin : 4 dan seterusnya.

Mayoritas mufassirin menafsirkan bahwa kata yadhunnuna pada surat al-bagarah itu
bermakna mereka yakin. Hal itu sesuai dengan kokteks orang-orang yang khusyu’
bahwa mereka yakin akan bertemu dengan tuhan mereka —tidak hanya prasangka--.
Dengan demikian makna itu bisa difahami dari konteks yang ada khususnya terkait
dengan al-Musytarak al-Lafdzi. Dan fenomena Musytarak lafdzi ini termasuk dalah
satu bentuk 1’jaz lughawi dalam al-Qur’an. Penggunaan istilah musytarak lafdzi
dalam al-Qur’an bukan berarti membingungkan pembaca akan tetapi akan
memberikan gambaran yang jelas bagi orang yang ingin menelaahnya sesuai dengan

konteks yang membatasinya.

Mereka juga menuduh bahwa al-Qur’an tidak konsisten dalam pemberian nama

orang, misalnya dalam paparan berikut :

16 Mugathil bin Sulaiman; Al-Asybah wa al-Nadhair fi al-Qur’an al-Karim (Kairo. Al-Hai’ah
al-Mishriyan al-Ammah li al-Kitab. 1994), 327-328
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ALl Zor /}, 24
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Pada ayat 123 disebutkan nama (llyas) sedangkan ayat 130 bernama (llyasin)

Sanggahan :

Orang Arab ketika menyebutkan nama-nama Asing mereka beraneka ragam karena
itu bukan dari bahasa mereka. Nabi Ilyas yang dikenal dalam kitab Taurat dengan
nama lliya, dalam bahasa Arab dikenal dengan nama llyas atau Mar llyas,
sebagaimana dinamakan juga dengan llyasin seperti Idris dinamakan juga ldrisin.
Oleh karena itu tidak ada kontradisksi antara dua giroat tersebut. Nabi Ilyas
terkadang disebut dengan Ilyas dan terkadang disebut Ilyasin.

Hal ini juga berlaku pada berbagai nama yang lain misalnya nama Thursina satu

lembah di Mesir, ini disebutkan dalam dua hal :

A @ s W '/’::\3’\1::{—» ;L.G/,Lu»é;fj.i&j
Terkadang dinamakan Saina’ dengan kasrah dan madd, dan Saina dengan gashr
tanpa hamzah demikian pula Sinin untuk nama satu tempat di Mesir.'"” Demikian
pula penamaan Tanah Haram dengan Makkah pada surat al-Fath : 24 dan Bakkah
pada Ali Imran : 96, dan juga nama Nabi Terakhir Muhammad dengan nama
Muhammad pada surat Ali Imran : 144, al-Ahzab : 40, Muhammad : 2, Al-Fath : 29,
dan sebutan Ahmad pada surat al-Shaff : 6.

D. ASPEK RETORIKA (SYUBHAT BALAGHIYAH)

17.QS al-Shaffat : 123-130
¥ QS al-Mukminun : 20
19 Al-Qurthuby 12/114-115, al-Tahrir wa al-Tanwir Jilid 15, Juz 3, 421
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Para orientalis berupaya memancarkan tuduhan terhadap retorika al-Qur’an. Mereka

menuduh bahwa muncul beberapa kontradiksi dalam retorika al-Qur’an misalnya :

Ao s 2 ,// b ,) s 2R ARPS o
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Mereka menuduh bahwa orang-orang muslim bagalmana mungkin mereka tidak
membunuh orang-orang kafir padahal mereka mengalahkan kaum kafir dan Nabi
Muhammad tidak melempar padahal ungkapan sebelumnya jelas-jelas menyatakan

lemparan itu.

Sanggahan :

Pada ayat ini memang terdapat itsbat dan nafy untuk pembunuhan dan pelemparan.
Yang dinafikan adalah hakekat pelemparan dan pembunuhan yakni pencabutan ruh
karena itu hanya berada di tangan Allah. Sedangkan yang mutsbat adalah jihad
melawan kafir Qurays dengan melempar panah dan membunuh tubuh mereka di
medan perang yang termasuk upaya dari kaum muslimin. Jadi ungkapan falam
tagtulu>hum berarti kalian tidak mencabut nyawa mereka tapi kalian membunuh

mereka maka Allah mematikan mereka.

Firman Allah :

0 (UG e 5L EE k1A
Mereka menuduh bahwa pada ayat ini ungkapan wazdadu tis’a adalah hasyw yang
tidak lazin ada. Tidakkah lebih ringkas kalau diubah : uiw g s 25D agieS 4 )5l g |
mereka juga mempertanyakan mengapa tidak dijelaskan ini berdasarkan kalender

Masehi atau Hijri.

Sanggahan :

20 QS al-Anfal : 17
21 QS al-Kahfi : 25
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Perlu diketahui bahwa al-Qur’an diturunkan di negeri Arab, oleh karena itu ketika al-
Qur’an menceritakan kisah Ashabul Kahfi kepada orang Arab maka pasti yang
dimaksud adalah kalender berdasarkan peredaran Bulan (Hijri) yang berbeda dengan
kalender peredaran matahari (Masehi). Kalender Masehi dalam satu tahun terdiri dari
365 hari sedangkan kalender Hijri terdiri dari 354 hari. Selisihnya ada sebelas hari
setiap tahun, dari selisih ini menghasilkan sembilan tahun.

Pada ayat tersebut tedapat rahasia retorika al-Qur;an yang tinggi dengan ungkapan
yang ringkas tapi detail. Tanpa menyebutkan jenis kalender yang dimaksud sudah
bisa difahami maksudnya dan itu bukanlah hasywu sebagiaman yang mereka
tuduhkan. Demikianlah ungkapan al-Qur’an yang memiliki daya retorika yang sangat

indah jika terungkap rahasianya.
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Sebagian orientalis menuduh inkosistensi al-Qur’an dengan adanya banyak
pengulangan dalam beberapa ayat al-Qur’an, mereka menuduh bahwa itu bukanlah
firman dari Tuhan Yang Maha Esa seperti dalam surat al-Rahman, suat al-Takatsur,
beberapa kisah nabi seperti Nabi Adam, Nabi Ibrahim, Nabi Musa, Nabi Isa dan
lainnya.

Mereka menuduh bahwa jika bentuk pengulangan itu sesuatu yang mubadzir dan

kekayaan al-Qur’an terbatas.

Sanggahan :

22 Al-Qurthuby 10/387, al-Fakhr Razi 21/113, lbnu Katsir 3/130, al-Bahr al-Muhith 6/116,
Abu Su’ud 5/217, Ruh al-Ma’any 15/252.
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Perlu kita jelaskan bahwa pengulangan dalam al-Qur’an itu dalam bentuk yang
bermacam-macam diantaranya pengulangan adaat (tanda baca), pengulangan kata,
pengurangan frase, pengulangan kalimat perintah, larangan dan nasehat, pengulangan
kisah dan lainnya.
Pengulangan (al-takrar) mempunyai fungsi ganda yaitu fungsi agama dan moral. Dari
segi agama bertujuan untuk memberikan petunjuk, nasehat dan syariat sedangkan
dari aspek moral tujuannya untuk mempertegas makna dan memaparkannya dalam
bentuk yang lebih jelas.
Pada surat al-Nahl : 110 terdapat pengulangan tanda baca ¢! yang semestinya bisa
diungkapkan dengan ungkapan :

any sl g yua s ) gaala o5 ) 538 Le amy (he at sl (e ) ala cpdllely ) o) 5
Sebabnya adalah karena jarak antara isim ¢! dan khabarnya terlalu panjang, jika tidak
diulangi akan menimbulkan kesalahfahaman.
Adapun pada surat al-Ra’d : 5 kita dapatkan kata ulaika diulangi hingga tiga kali.
Rahasia dari pengulangan ini adalah pertama dan kedua menggambarkan hukum
secara umum terhadap orang-orang yang memungkiri hari akhir yaitu keingkaran
mereka terhadap Tuhan mereka dan lehernya di belenggu, ketiga menjelaskan nasib
mereka yang hina dan masuk neraka yang kekal didalamnya. Jika dihilangkan kedua
dan ketiga maka maknya akan simpang siur sebab wawu yang masuk pada al-
aghlalu fi a’naqihim adalah wawu hal dan masuk pada ashabun nari hum fiha
khalidun adalah kalimat isti’nafiyah tidak ada hubungan dengan sebelumnya.

Dengan demikian pengulangan ini mempunyai fungsi yang sangat vital.
E. ASPEK TULISAN (SYUBHAT RASMIYAH)

Para musuh islam menuduh bahwa dalam penulisan al-Qur’an dengan metode al-
rasm al-Utsmani al-Qur’an tidak konsisten. Sebab banyak tulisan yang tidak sesuai
dengan kaedah penulisan imla’ modern dalam bahasa arab. Diantaranya terjadi
penghapusan sebagian huruf dan penambahan yang lain. Penulisan yang berbeda dan

sebagainya.
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Sanggahan :

Al-zargany memaparkan rahasia dan keistimewaan kaedah rasm utsmani menjadi
lima macam :

Pertama; menunjukkan adanya variasi giroat dalam satu kata. Dalam penulisan rasm
utsmani jika terdapat dua macam qiroat maka ditulis salah satu yang menjadi
mayoritas. Contoh satu kata yang dibaca dengan beberapa macam giroat adalah in
hadzani lasahirani yang terdiri dari empat bacaan sebagaimana yang sudah
diterangkan diatas.

Kedua; menunjukkan makna yang beragam jika satu tempat disambung dan tempat
lain. Misalnya kata am dipisah pada surat al-Nisa’ : 109 sedang di surat al-Mulk : 22

disambung.
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Rahasia pemisahan am (tapi) pada ayat pertama menunjukkan bahwa itu adalah am
al-mungathi’ah yang bermakna bal (namun) sedang am (tapi) pada ayat kedua
disambung karena tidak menunjukkan hal itu.

Ketiga; menunjukkan makna tersembunyi seperti tambahan ya’ pada kata b dari
firman Allah :

" G B e GEE A
Hal ini menunjukkan adanya kekuatan Allah yang sangat dahsyat dalam menciptakan
langit dimana tidak ada seorangpun yang mampu menandinginya. Hal itu sesuai
dengan kaedah ziyadat al-mabna tadullu ‘ala ziyadat al-ma’na.

Hal termasuk juga menghilangkan huruf wawu pada fi’il-fi’il berikut ini :

24 QS Al-Nisa’ : 109
%5 QS al-Mulk : 22
26 QS al-Dzariyat : 47
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Rahasia dihapusnya wawu pada surat al-Isra’ : 11 menunjukkan bahwa doa ini
mudah bagi manusia, dia bersegera dalam berdoa sebagaimana bersegera dalam
kebaikan bahkan menetapkan kejahatan kepadanya yang lebih mendekati dia
daripada kebaikan.
Rahasia penghapusan wawu pada surat al-Syura : 24 menunjukkan bahwa kebatilan
itu cepat dirna dan menghilang. Sedang pada surat al-Qamar : 6 menunjukkan
cepatnya doa dan jawaban dari orang-orang yang berdoa. Adapun pada surat al-Alag
: 18 menunjukkan kecepatan aksi para malaikat yang menyiksa orang-orang yang

berdosa dalam api neraka dan kekuatan mereka.!

Keempat; menunjukkan asal harakat dari kata yang dimaksud seperti penulisan
kasrah di atas ya’ seperti pada surat : al-Nahl : 90, dan dhommah di atas wawu pada

surat al-A’raf ; 145.

Kelima; menunjukkan sebagian bahasa fusha, seperti penulisan ha’ ta’nits dalam
bentuk ta’ maftuhah yang menunjukkan dialek Thayyi’ seperti pada kata berikut :

OV ae el — Cuy - Ciia e G Cjad - Ciara — Chaand — Caes )

2TQSal-Isra’ : 11

2 QS al-Syura : 24

2 QS al-Qamar : 6

30 QS al-Alaq : 18

31 Al-Zargany; Manahil al-Irfan (Kairo. Dar Qutaybah. 1998), 447
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PENUTUP

Ini adalah beberapa tuduhan yang dilontarkan oleh para orientalis dan musuh-
musuh Islam terhadap al-Qur’an atas beberapa ayat yang tidak mengikuti kaedah
Bahasa Arab yang benar. Tujuan mereka adalah agar umat Islam menjadi ragu atas
kitab suci mereka dan mulai menyangka bahwa kalau terdapat kesalahan maka itu
bukanlah firman Allah Ta’ala. Tuduhan-tuduhan mereka itu dapat dibantah dengan
argument ilmiah oleh para mufassirin dan ahli bahasa Arab dari kalangan kaum
Muslim. Semoga makalah singkat ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan tidak

terbawa arus tuduhan para orientalis tersebut.
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